. MATERI DAN METODE

3.1. TempatdanWaktuPen€litian
Penelitianinidilaksanakan di  kebunpercobaanL aboratoriumAgrostologi,

Industri PakandanlImuT anah,danL aboratoriumlImuNutrisidan Kimia
FakultasPertaniandanPeternakanUniversitas Islam Negeri Sultan SyarifKasim
(UIN SUSKA) Riau.Penelitianinidilaksanakanpadabul anDesember
2014sampaidenganApril 2015.
3.2. BahandanAlatPenelitian
3.2.1. Bahan

Bahan yang
di gunakanadal ahl eguminosapohonl ndigofer azollingerianayang berumur * 2 tahun
yang tumbuh di kebunpercobaanL aboratoriumAgrostologi, IndustriPakandaniimu
Tanah UIN Suska Riau. Bahanuntukanalisisproksimatadalahaquadest, HCI,
K3S0,4, MgSO,4, NaOH, H3BO,, Eter, Benzena, CCl,, danditambahdenganpel arut.
3.2.2. Alat

Peralatan yang digunakanuntukpembersihandanperawatan plot
penelitianadal ahparang, sabitdancangkul. Alat yang
digunakanuntukpenimbangansampel danpengukuran parameter adalahtimbangan
digital merek CAMRY Model EK 3131, pita ukur (150 cm).Untukmengukur pH
tanahmakadi gunakansoil tester . Alatuntukanalisi sproksimatadal ahpemanas,
kjeltec, soxtec, fibertec,gelaspiala 300 mL, pipet gondok, kertassaring, tanurlistrik,

tangcrusi bl edanal atdestil asilengkapdenganer lenmeyer .
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3.3.  MetodePendlitian

Penelitianinidil akukansecaraeksperimendenganmenggunakanRancanganA
cakKelompok (RAK) yang terdiridari 3 perlakuandengan 4 kelompok.
Perlakuanterdiridari:

(1) Indigoferaregrowthumur 2 bulan (2B),
(2) Indigoferaregrowthumur 3 bulan (3B)
(3) Indigoferaregrowthumur 4 bulan (4B)

Perl akuanumurpanendil akukanpadaseti api ndividutanaman. Tanamandal am
satukel ompokdipanensebanyaktiga kali yaitupadaumur 2 bulan, 3 bulan, dan 4
bulan.Bagiantanaman yang di panenadal ahbagian ranting
dandaun.Sebel umdil akukanpemanenanpertama, jumlah ranting
dal amtigptanamandi hitunguntukmenentukanbanyaknygjumlah ~ ranting  yang
dipanen.

Jumlah ranting yang dipanenpadasetiapumurpanenadalah 1/3 darijumlah
total ranting padasetiaptanaman.Bilgjumlah total ranting tanamanadalah 15,
makajumlah ranting yang akandipanenpadaumur 2 bulanadalah 5, padaumur 3
bulanadalah 5 danpadaumur 4 bulanadalah 5 ranting. Ranting
padaseti appemanenandi pilihsecaraacak. Pol apemanenandapatdilihatpadaGambar

3.1.berikut ini.
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Gambar 3.1. : Polapemanenan

Keterangan

1,2, dan 3 adalahkelompok ranting yang di panen,padasetiapkelompok ranting

terdapat ranting yang di panenumur 2 bulan, 3 bulandan 4 bulan.

3.4. Parameter yang diukur

Parameter yang diukurdalampenelitianiniadal ah:
kandungannutrisiIndigoferazollingerianayang ditanam di
lahangambutmeliputikadar: (1) Bahankering(%); (2) Protein kasar (%); (3)
Seratkasar (%); (4) Lemakkasar (%); (5) Abu (%) dan (6) Bahanekstraktanpa

nitrogen (BETN) (%).
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3.5.  ProsedurPendlitian

a.  Plot danjaraktanam
Penelitianinidilaksanakan di tanahgambutterdegradasi.Kandungan mineral
tanahberdasarkananalisistanah yang dilakukan di BalaiPenelitianTanamanPangan
(BPTP) Padang Marpoyantahun 2011 adalah pH 5.54, N 0.14%; C 7.20%; C/N
51.43; K 248 mi/100g dan P tersedia 0.030%. Ukuranlahan yang
digunakanadalah 9x13 m dandibagiatas 4 kelompok (ukuranmasing-
masingkel ompok 1.5x13 m).M asing-masi ngkel ompokdi sekat 3 m.
Jumlahtanamanpadamasing-masingkelompokadalah 10 batang.Gambar  plot

tanamanindigoferadi sgjikanpadaGambar 3.2

. e 1 i
\ s "ij{:r—q
e 2 [==E—
‘h..__.-.j:‘_ %
‘h..__.-.j:‘_ %F-‘___‘
\ dre *’T’:—t
\ s 3 et

Gambar 3.2 Plot tanamanlndigoferazolingeriana

Keterangan

1= Kelompokpertama
2 = Kelompokkedua
3 = Kelompokketiga
4 = Kelompokkeempat
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c. Pemangkasan

Pemangkasandilakukan 2 bulansebelumpenelitian. Tanamandipotongkira-
kira 2-5 cm darititiktumbuhcabangdenganmenggunakanguntingtanaman.Hal
inidilakukanuntukmendapatkanpertumbuhankembali (re-growth) yang seragam.

d. PenyiangandanPemupukan

Penyiangandilakukandenganmenggunakancangkul dansabit. Sekitartanaman
dibersihkandarigulma, agar tidakmenganggul ndigofera p.
Penyiangandilakukanduami nggusekali selamapenelitianberlangsung. Penyianganini
jugabertujuanuntukmembantumempermudahpemupukan.

Pupukmerupakansuatukebutuhantanamanuntukmembantumensuplaiunsurh
ara yang dibutuhkandalam  proses  pertumbuhan.  Pupuk  yang
digunakandalampenelitianiniyaitupupukkandang, dengandosis 10 ton/ha (2
kg/tanaman).Pemupukandilakukanhanyasekaliyaitupadaawal penelitian di
bulanDesember.
e. Pemanenan

Pemanenandil akukandenganmengunakanguntingtanaman.Cabangatau
ranting dipanen berdasarkanumurpanen, yaituumurduabulan,
tigabulandanempatbul an.Ranting yang
dipanendipilihsecaraacakdandipotongsekitar 2-5 cm  darititiktumbuhcabang
ranting tersebut.
f.  Analisisproksimat

Setel ahpemanenandil akukananalisisproksimatsecarabertahap, umur 2

bulan, 3 bulandan 4  bulan.Sampeldikeringkandengansinarmatahari,
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kemudiandianalisisproksimat (BK, PK, SK, LK, Abu dan BETN) di
laboratoriumlimuNutrisidan Kimia FakultasPertaniandanPeternakan UIN Suska
Riau.
3.6. ProsedurAnalisisProksimat
3.6.1. PenentuanKandunganBahanKering (AOAC, 1993)
Carakerja
1. Crusible yang bersih dikeringkan di dalam oven listrik pada temperatur
105°- 110°C selama 1 jam.
2. Kemudian crusible didinginkan di dalam desikator selama 1 jam.
3. Crusible ditimbang dengan timbangan analitik, beratnya (X).
4. Sampel ditimbang lebih kurang 5 g ().
5. Sampel bersama crusible dikeringkan dalam oven listrik pada temperatur
105°- 110°C selama 8 jam.
6. Sampel dan crusibledidinginkan dalam desikator selama 1 jam lau
timbang dengan timbangan analitik beratnya (2).
7.Caa kerja 5 6 dan 7 dilakukansebanyak 3  kali
atauhinggaberatnyakonstan.
Penghitungankadar air:
ooka= XEYIZ 000,
Keterangan:
X = Berat crusible
Y = Berat sampel
Z = Berat crusible dan sampel yang telah dikeringkan
Perhitungan penetapan bahan kering:
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% BK =100 % - % KA
Keterangan:

% KA = Kadar airbahan

3.6.2. PenentuanKandunganProtein Kasar (Foss Analytical, 2003)

Carakerja

1. Sampelditimbang 1 g dandimasukkankedal amdigestion tubes straight.

2. Sampelkemudianditambahkankatalis(1,5 g K3SOsdan 7,5 mg MgSO,)
sebanyak 2 buahdanlarutan H,SO4sebanyak 6 mLkedalamdigestion tubes
straight.

3. Sampel didestruksi di lemari asam dengansuhu 425 °Cselama 4 jam
sampai cairan menjadi jernih (kehijauan).

4. Sampel didinginkan, ditambahkan aquadest 30 mL secara perlahan -
lahan.

5. Sampel dipindahkan ke dalam alat destilasi.

6. Erlenmeyer 125 mL yang beris 25 mL larutan H3BOs; 7
mLmetilen red dan 10 ml brom kresol green. Ujung tabung kondensor
harus terendam di bawah larutan H3;BOs,

7. Larutan NaOH 30 mL ke dalam erlenmeyer, lalu didestilasi selama 5
menit.

8. Tabung kondensor dibilas dengan air dan bilasannya ditampung dalam
erlenmeyer yang sama.

9. Sampel dititras dengan HCl 0,1 N sampai terjadi perubahan warna

menjadi merah muda dan selanjutnya penetapan blanko dilakukan.
Penghitungan :
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3.6.3.

_(mL titran — mLblanko) x Normalitas HCL x 14,007
%N =

Beratsampel (mg)
% PK =% N x faktor konversi

X 100 %

Keterangan : Faktor konversi untuk pakan ternak adalah 6, 25.
PenentuanK andunganSerat Kasar (Foss Analytical, 2006)
Carakerja
1. NaOH danH,SO, ditambah aquadest menjadi 1000 mL.NaOH 1,25%
(dilarutkan 12,5 g NaOH kedal amaguadestsehinggavolumenyamen;adi
1000 mL) danH,SO,; 96% (larutkan13,02 mL H,SO, dalam aquadest
sehinggavolumenya menjadi 1000 mL).
2. Sampel ditimbang dan dimasukkan ke dalam crusible (yang telah
ditimbang beratnya (W1).
3. Crusible diletakkan pada cold extration lalu aceton dimasukkan ke dalam
crusible sebanyak 25 mL atau sampai sampel tenggelam, kemudian
diamkan selama 10 menit untuk menghilangkan lemak (lakukan 3 kali
berturut-turut), selanjutnya bilas dengan aquadest sebanyak?2 kali.
4. Crusible dipindahkan ke fibertec
- H,S0, dimasukkan ke dalam masing-masing crusible pada garis ke 2
(150 mL), setelah dihidupkan kran air, crusible ditutupdengan
reflektor.

- Fibertec dipanaskan sampai mendidih. Fibertec dalam keadaan
tertutup dan air dihidupkan.Aquadest dipanaskan dalam wadah lain.

- Sampel di fibertec mendidih lalu ditambahkan octanol (untuk

menghilangkan buih) sebanyak 2 tetes lalu panasnya dioptimumkan
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dan dibiarkan sdlama 30 menit dan setelah 30 menit fibertec

dimatikan.

5. Larutan di dalam fibertec disedot, posis fibertec dalam keadaan vacum

dan kran air dibuka.

6. Aquadest yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam semprotan lalu

semprotkan ke crusible. Posisi fibertec tetap dalam keadaan vacum dan
kran air terbuka (lakukan pembilasan sebanyak 3 kali).

. Fibertec ditutup, NaOH yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam
crusible pada garis ke 2, kran air pada posisi terbuka, fibertec dihidupkan
dengan suhu optimum. Sampel yang telah mendidih diteteskan octanol
sebanyak 2 tetes ke dalam tabung yang berbuih, kemudian dipanaskan
selama 30 menit, selanjutnya matikan fibertec (off) kran ditutup suhu
dioptimumkan, selanjutnya lakukan pembilasan dengan aguadest panas
sebanyak 3 kali (fibertec pada posisi vacum) setelah selesai membilas,

fibertec pada posisi tertutup.

8. Crusible dipindahkan ke cold extraction lalu dibilas dengan aceton. Cold

extration pada posis vacum, kran air dibuka (Iakukan sebanyak 3 kali)

untuk pembilasan.

9. Crusible dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam dengan suhu 130°C.

10. Crusible didinginkan dalam desikator 1 jam selanjutnya ditimbang (W2).

11. Crusible dimasukkan ke dalam tanur selama 3 jam dengan suhu 525°C,

kemudian dinginkan dalam desikator selama 1 jam dan ditimbang (W3).

W2-w
% SK = V\:lgl x 100 %

Keterangan:
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W1 = Beratsampel (g)
W2 = Beratsampel + crusiblesetelahdioven (g)

W3 = Beratsampel + crusiblesetelahditanur (g)

3.6.4. PenentuanKandunganL emak Kasar (Foss Analytical, 2003)
Carakerja:

1. Sampel ditimbang sebanyak 2 g, dimasukkan ke dalam timbel dan ditutup
dengan kapas (Y).

2. Timbel yang beris sampel diletakkan pada soxtec, alat dihidupkan dan
dipanaskan sampai suhu 135°C, dan air dialirkan, timbel diletakkan pada
soxtec pada posisi rinsing.

3. Suhu 135°C dimasukkan aluminium cup (sudah ditimbang beratnya, Z)
yang berisi petroleum benzene 70 ml ke soxtec, lalu tekan start dan jam,
soxtec pada posisi boiling, dilakukan selama 20 menit.

4. Soxtec kemudian ditekan pada posisi rinsing selama 40 menit, kemudian
dilakukan recovery 10 menit, posisi kran pada soxtec dengan posisi
melintang.

5. Aluminium cup dan lemak dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam pada
suhu 135°C, lalu dimasukkan dalam desikator, setelah dingin dilakukan
penimbangan (Y).

Perhitungan:

Y-Z

% LK = x 100 %

Keterangan:

Z = Berataluminium cup + lemak
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X = Berataluminium cup

Y = Beratsampel

3.6.5. PenentuanKandungan Abu (AOAC, 1993)

Carakerja

1. Crusible yang bersihdimasukkankedalam oven padasuhu 110 °Cselama 1
jam.

2. Crusiblekemudiandidinginkankedal amdesikatorsel amal ebihkurang 1 jam,
setel ahcr usi bl edinginditimbangberatnya (W1).

3. Sampelditimbangsebanyak 1 g (Y) lalumasukkankedalamcrusible.

4. Crusiblebesertasampel kemudi andi masukkankedal amtanurpengabuanden
gansuhu 525 °Cselama 3 jam.

5. Sampeldancrusibledimasukkankedalamdesikatorselama 1 jam.

6. Crusibledingin, laluabunyaditimbang (W3)

Penghitungan:
W1+ W2)-W3
% Kadar Abu = ( ) x 100 %
w1l
Keterangan:

W3 = Beratcrusible + Abu
W1 = Beratcrusible
W2 = Beratsampel

3.6.6. Penentuan Kadar BETN (Tillman et al., 1998)
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Penentuankadarbahanekstraktanpa nitrogen (BETN)
dengancarapenguranganangka 100 % denganpersenkadar air, abu, protein,
lemakdanseratkasar.

Perhitungan : % BETN = 100 % - (% PK + % SK + % LK + % Abu)

3.7. AnalisisData

Data yang
diperol ehdi ol ahdengananali si ssidikragammenurutrancanganacakkel ompok(RAK)
(Mattjik& Sumertgaya, 2006), model linier
rancanganacakkel ompokadal ahsebagai berikut:

Yij=p+ ai + Bj + &

K eterangan:

Y . Nilaipengamatansatuanpercobaan  yang  memperol ehperl akuanke-i
danpadakel ompokke-j

M . Nilaitengahumum

01 . Pengaruhperlakuanke-i

Bj . Pengaruhkelompokke-j

& . Pengaruhgal atpercobaanpadaperl akuanke-i dankelompokke-j

Tabel 3.1 AnalisisRagam

SumberK eragaman . F Tabel
Db JK KT F Hitung 005 001

Kelompok r-1 JKK  KTK KTK/KTG - -

Perlakuan t-1 JKP  KTP KTP/KTG - -

Galat (r-1) (t- JKG KTG - - -
1)

Total re-1 JKT - - - -

Keterangan :

FaktorKoreks (FK) =E Lid

r.t
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JumlahK uadrat Total (JKT) = 3 Y% — FK
N\ vy oz
JumlahK uadratk elompok (JKK ) = _IT' — FK
Vi

N 3
JumlahK uadratPerlakuan (JKP ) = SR
,

JumlahKuadratGalat = JKT — KK - JKP

Pengujianlanjutandilakukandenganujijarak

Duncan

(DMRT).MenurutSupadi (2000), rumusUjiJarak Duncan adal ahsebagaiberikut:

KTG
UJDy = Ry - X
a a(p ; dbgalat) Ulangan
Keterangan :
a : TarafUjiNyata
p : BanyaknyaPerlakuan
R : Nilaidari TabelUjiJarak Duncan
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